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The community service program with a service learning 
approach is carried out to empower women through digital 
marketing-based ecoprint training. This activity aims to 
improve production skills while expanding access to 
marketing local products by utilizing digital media. The 
method used involves students as facilitators as well as 
companions, starting from identifying needs, technical 
training in making ecoprints, to marketing assistance through 
social media and marketplaces. The results of the activity 
show an increase in the skills of women artisans in producing 
ecoprint products with a variety of motifs and better quality. 
In addition, they are starting to be able to utilize digital 
platforms such as Instagram, Facebook, Shopee, and 
Tokopedia as a means of promotion and sales. The impact 
is not only in the form of an increase in the economy, but also 
a growth in confidence, independence, and the spirit of 
cooperation between members. For students, this program 
is a real means of learning that hones social, communication, 
and leadership skills. Thus, the application of the service 
learning method has proven to be effective in connecting 
academic learning with community empowerment, and has 
the potential to provide sustainable benefits for women 
ecoprint artisans. 
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A. Pendahuluan 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu wujud nyata peran 

perguruan tinggi dalam menjawab tantangan sosial, ekonomi, maupun kultural 

yang dihadapi masyarakat di sekitarnya. Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat pendidikan dan penelitian, tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang diharapkan mampu memberikan solusi nyata terhadap persoalan yang 

dihadapi komunitas lokal. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam 

kegiatan pengabdian adalah service learning. Metode ini mengintegrasikan proses 

pembelajaran akademik dengan keterlibatan langsung di lapangan, sehingga 

mahasiswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Melalui 

pendekatan service learning, mahasiswa berkesempatan untuk mengasah 

keterampilan sosial, kepemimpinan, serta kemampuan problem solving, 

sementara masyarakat mendapatkan manfaat berupa transfer ilmu, teknologi, 

maupun strategi pemberdayaan. Dengan demikian, service learning menciptakan 

hubungan timbal balik yang saling menguntungkan: mahasiswa belajar dari 

pengalaman nyata, sedangkan masyarakat memperoleh dampingan yang 

mendorong peningkatan kualitas hidup (Endah Setyowati, 2018). 

Dalam konteks pemberdayaan perempuan, pendekatan ini memiliki nilai 

strategis. Perempuan di berbagai daerah sering kali menghadapi keterbatasan 

dalam hal akses permodalan, keterampilan produksi, dan strategi pemasaran. 

Kondisi ini membuat mereka sulit untuk meningkatkan pendapatan atau 

mengembangkan usaha secara mandiri. Padahal, jika mendapat dukungan yang 

tepat, perempuan memiliki potensi besar dalam menopang ekonomi keluarga 

sekaligus mengembangkan produk lokal yang bernilai jual. Karena itu, 

pendampingan yang menggabungkan aspek akademis dan praktik lapangan 

menjadi penting untuk membuka peluang usaha baru yang lebih berkelanjutan. 

Salah satu bentuk kreativitas yang relevan untuk dikembangkan adalah ecoprint. 

Teknik ini memanfaatkan bahan-bahan alami seperti daun dan bunga untuk 

mencetak motif pada kain. Produk ecoprint tidak hanya memiliki nilai estetika yang 

unik, tetapi juga ramah lingkungan dan sesuai dengan tren konsumen yang 

semakin peduli terhadap keberlanjutan. Berbagai produk turunan dapat dihasilkan 

dari teknik ini, mulai dari kain lembaran, pakaian, tas, hingga aksesori. Hal ini 

menunjukkan bahwa ecoprint memiliki potensi besar untuk menjadi produk 

unggulan daerah yang mampu bersaing di pasar lokal maupun nasional. 
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Namun, permasalahan utama yang sering muncul adalah keterbatasan 

akses pasar. Banyak pengrajin perempuan memiliki kemampuan membuat 

produk, tetapi kesulitan dalam memperkenalkannya kepada konsumen yang lebih 

luas. Di sinilah peran digital marketing menjadi sangat penting. Media sosial 

seperti Instagram, Facebook, dan TikTok, serta marketplace seperti Shopee dan 

Tokopedia, dapat menjadi sarana efektif untuk memperluas jangkauan konsumen. 

Strategi pemasaran digital memungkinkan produk lokal dipromosikan dengan 

biaya lebih rendah, jangkauan lebih luas, dan interaksi yang lebih cepat dengan 

pembeli. Dengan mengintegrasikan metode service learning dan digital marketing, 

program pemberdayaan perempuan melalui ecoprint dapat berjalan lebih efektif. 

(Apriani, 2025). 

Kegiatan pemberdayaan perempuan melalui ecoprint berbasis digital 

marketing ini dilaksanakan dengan pendekatan service learning yang menekankan 

kerja sama antara mahasiswa, dosen, dan kelompok perempuan pengrajin. 

Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga menjadi 

pendamping sekaligus mitra belajar bagi masyarakat. Tahap pertama dimulai 

dengan identifikasi kebutuhan dan potensi melalui observasi serta diskusi dengan 

para pengrajin. Dari sini diketahui bahwa sebagian besar perempuan sudah 

mengenal dasar-dasar ecoprint, tetapi masih terbatas dalam variasi teknik, kualitas 

hasil, serta pemasaran produk. Berdasarkan temuan tersebut, mahasiswa 

kemudian menyusun program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis produksi ecoprint. Pada sesi ini, 

pengrajin dilatih memilih bahan yang tepat, seperti jenis daun dan bunga yang 

cocok, teknik pewarnaan alami, serta proses pencetakan hingga tahap finishing. 

Tujuannya agar hasil ecoprint lebih variatif, tahan lama, dan memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi. (Furqany, 2023). Fitur promosi daring. Selain media sosial, pengrajin 

juga diajak mengenal marketplace seperti Shopee dan Tokopedia untuk 

memperluas jangkauan penjualan. 

Untuk memperkuat pemahaman, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi dan 

praktik langsung. Pengrajin mencoba mengunggah foto produk, menjawab 

pertanyaan calon pembeli, hingga melakukan simulasi transaksi di marketplace 

dengan pendampingan mahasiswa. Cara ini membuat mereka lebih terbiasa 

menggunakan platform digital secara nyata. Tahap terakhir adalah monitoring dan 

evaluasi. Mahasiswa dan dosen secara berkala memantau perkembangan akun 

media sosial dan marketplace yang sudah dibuat. Hambatan yang ditemui, seperti 
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kesulitan teknis, keterbatasan variasi produk, atau kendala komunikasi dengan 

konsumen, dibahas bersama untuk mencari solusi. Dengan pola ini, kegiatan tidak 

berhenti pada pelatihan semata, melainkan berlanjut pada pendampingan 

sehingga para pengrajin merasa lebih percaya diri dalam mengelola usahanya. 

Metode yang dijalankan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

berkelanjutan. Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dari proses 

pendampingan, sementara perempuan pengrajin mendapatkan keterampilan baru 

serta peluang memperluas pasar produk ecoprint melalui media digital. 

 

B. Metode Pengabdian Masyarakat 

Kegiatan pemberdayaan perempuan melalui ecoprint berbasis digital 

marketing ini dilaksanakan dengan pendekatan service learning yang menekankan 

kerja sama antara mahasiswa, dosen, dan kelompok perempuan pengrajin. 

Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga menjadi 

pendamping sekaligus mitra belajar bagi masyarakat.Tahap pertama dimulai 

dengan identifikasi kebutuhan dan potensi melalui observasi serta diskusi dengan 

para pengrajin. Dari sini diketahui bahwa sebagian besar perempuan sudah 

mengenal dasar-dasar ecoprint, tetapi masih terbatas dalam variasi teknik, kualitas 

hasil, serta pemasaran produk. Berdasarkan temuan tersebut, mahasiswa 

kemudian menyusun program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan teknis produksi ecoprint. Pada sesi ini, 

pengrajin dilatih memilih bahan yang tepat, seperti jenis daun dan bunga yang 

cocok, teknik pewarnaan alami, serta proses pencetakan hingga tahap finishing. 

Tujuannya agar hasil ecoprint lebih variatif, tahan lama, dan memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi.Setelah keterampilan produksi meningkat, kegiatan dilanjutkan dengan 

pendampingan digital marketing. Mahasiswa memperkenalkan cara membuat 

akun bisnis di Instagram dan Facebook, melatih peserta untuk memotret produk 

dengan tampilan menarik, menulis deskripsi yang jelas, serta memanfaatkan fitur 

promosi daring. Selain media sosial, pengrajin juga diajak mengenal marketplace 

seperti Shopee dan Tokopedia untuk memperluas jangkauan penjualan. 

Untuk memperkuat pemahaman, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi dan 

praktik langsung. Pengrajin mencoba mengunggah foto produk, menjawab 

pertanyaan calon pembeli, hingga melakukan simulasi transaksi di marketplace 

dengan pendampingan mahasiswa. Cara ini membuat mereka lebih terbiasa 

menggunakan platform digital secara nyata. Tahap terakhir adalah monitoring dan 
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evaluasi. Mahasiswa dan dosen secara berkala memantau perkembangan akun 

media sosial dan marketplace yang sudah dibuat. Hambatan yang ditemui, seperti 

kesulitan teknis, keterbatasan variasi produk, atau kendala komunikasi dengan 

konsumen, dibahas bersama untuk mencari solusi. Dengan pola ini, kegiatan tidak 

berhenti pada pelatihan semata, melainkan berlanjut pada pendampingan 

sehingga para pengrajin merasa lebih percaya diri dalam mengelola usahanya. 

Metode yang dijalankan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

berkelanjutan. Mahasiswa memperoleh pengalaman nyata dari proses 

pendampingan, sementara perempuan pengrajin mendapatkan keterampilan baru 

serta peluang memperluas pasar produk ecoprint melalui media digital. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Program service learning yang dijalankan memberikan manfaat ganda, 

baik bagi mahasiswa maupun bagi masyarakat. Dari sisi mahasiswa, kegiatan ini 

menjadi kesempatan untuk belajar secara langsung di luar ruang kelas. Mereka 

tidak hanya mengajarkan keterampilan kepada masyarakat, tetapi juga belajar 

mengelola program, berkomunikasi dengan berbagai kalangan, serta mencari 

solusi dari persoalan yang muncul. Pengalaman ini membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan non-akademik, seperti kerja sama tim, 

kemampuan mengatur waktu, serta kepekaan sosial. Banyak mahasiswa 

menyadari bahwa ilmu yang mereka pelajari akan lebih bermakna jika bisa 

memberi dampak nyata bagi orang lain. Bagi masyarakat, terutama kelompok 

perempuan pengrajin, kegiatan ini membawa dampak yang cukup besar. Mereka 

tidak hanya memperoleh keterampilan baru dalam membuat ecoprint, tetapi juga 

mendapatkan pengetahuan tentang cara memasarkan produk secara digital. Hal 

ini membuka peluang untuk memperluas pasar, menambah penghasilan, serta 

meningkatkan rasa percaya diri. Perempuan yang awalnya kurang percaya diri 

menggunakan teknologi, kini mulai terbiasa dan berani memanfaatkan media 

sosial maupun marketplace untuk menjual produknya. 

Dampak positif lain yang terlihat adalah munculnya semangat 

kebersamaan di antara pengrajin. Mereka mulai berinisiatif untuk saling bekerja 

sama, baik dalam memproduksi maupun memasarkan produk. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan bukan hanya membuat individu lebih mandiri, 

tetapi juga mendorong kerja kolektif yang lebih kuat. Namun, kegiatan ini juga 

menghadapi tantangan. Tidak semua peserta memiliki perangkat yang memadai 
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atau akses internet yang stabil. Selain itu, pendampingan singkat belum cukup 

untuk menjamin keberlanjutan program. Karena itu, diperlukan upaya lanjutan, 

baik dari pihak kampus maupun dari masyarakat sendiri, agar keterampilan dan 

pengetahuan yang sudah diperoleh tetap digunakan dan terus berkembang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa service learning tidak hanya 

bermanfaat untuk proses belajar mahasiswa, tetapi juga efektif dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat. Mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata, 

sementara masyarakat memperoleh keterampilan baru yang bisa memperkuat 

ekonomi mereka. 

 

D. Simpulan 

Program pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ecoprint dengan 

pendekatan service learning membawa dampak yang nyata, baik bagi masyarakat 

maupun bagi mahasiswa yang terlibat. Dari sisi masyarakat, terutama perempuan 

pengrajin, kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan mereka dalam 

menghasilkan karya ecoprint. Jika sebelumnya mereka hanya membuat motif 

sederhana, setelah pendampingan mereka mampu menciptakan variasi pola yang 

lebih indah, warna yang lebih kuat, serta produk turunan seperti tas, selendang, 

atau aksesoris. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan kreativitas sekaligus 

kepercayaan diri yang semakin tumbuh. Selain dari keterampilan produksi, 

program ini juga memberikan bekal pengetahuan tentang pemasaran digital. Para 

pengrajin mulai mengenal media sosial sebagai sarana promosi, belajar memotret 

produk dengan baik, membuat deskripsi yang menarik, hingga memanfaatkan 

tagar agar jangkauan promosi lebih luas. Beberapa bahkan sudah berani mencoba 

menjual produknya melalui marketplace online seperti Shopee dan Tokopedia. 

Meskipun masih dalam tahap awal, pengalaman ini membuka wawasan baru 

tentang cara berjualan di era digital, yang selama ini belum pernah mereka 

lakukan. 

Bagi mahasiswa, program ini menjadi pengalaman belajar yang sangat 

berharga. Mereka tidak hanya menerapkan ilmu dari bangku kuliah, tetapi juga 

belajar memahami kondisi masyarakat secara langsung. Proses pendampingan 

melatih mereka untuk lebih sabar, komunikatif, serta mampu bekerja sama dengan 

berbagai latar belakang. Hal ini menjadikan service learning bukan sekadar teori 

pembelajaran, tetapi sebuah pengalaman hidup yang membentuk karakter dan 

kepedulian sosial. Meskipun hasilnya sudah terlihat positif, masih ada beberapa 
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tantangan yang harus dihadapi. Keterbatasan akses internet, kemampuan digital 

yang masih perlu ditingkatkan, serta kebutuhan akan pendampingan jangka 

panjang menjadi hal penting yang harus diperhatikan. Namun, secara keseluruhan 

kegiatan ini membuktikan bahwa service learning mampu menghubungkan 

pengetahuan akademik dengan kebutuhan nyata masyarakat. Dengan adanya 

integrasi antara keterampilan produksi ecoprint dan pemanfaatan pemasaran 

digital, perempuan pengrajin semakin siap untuk mengembangkan usaha mereka 

secara mandiri. Jika didukung secara berkelanjutan, program seperti ini tidak 

hanya meningkatkan pendapatan individu, tetapi juga berkontribusi pada 

penguatan ekonomi keluarga dan komunitas di sekitarnya. 
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